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<b>ABSTRAK</b><br>

Dornbusch rsguo;s exchange rate overshooting hypothesis DOH merupakan salah satu teori terpenting
dalam menjelaskan fenomena-fenomena dalam perekonomian internasional seperti pergerakan nilai tukar,
harga, dan suku bunga. Namun, Rogoff 2002 berargumen bahwa teori tersebut tidak sepenuhnya dapat
dibuktikan secaraempiris melalui data seperti yang ditemukan pada penelitian-penelitian sebelumnya
contohnya: Kim Roubini, 2000, dan Favero Marcellino, 2004 . Melalui metodologi penelitiannya, Bjornland
2009 berhasil membuktikan bahwa DOH dapat dibuktikan secara empiris dengan menggunakan kerangka
penelitian yang sesuai dengan asumsi-asumsi DOH. Meskipun demikian, penelitian tersebut memiliki
kesimpulan yang bersifat unifikasi dan desain penelitiannyatidak menguji pelanggaran asumsi DOH namun
hanya sebatas validasi atas metodologi yangdigunakan. Dengan menguji kedua reserach gap tersebut pada
negara ASEAN-5, penelitian ini membuktikan bahwa DOH sensitif atau restriktif terhadap asumiasumsinya
sehingga DOH tidak dapat dengan baik menjelaskan pergerakan nilai tukar, suku bunga, dan harga pada
suatu negara yang memliki kondisi yang tidak sesuai dengan asumsi-asumsi DOH.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Dornbusch rsguo s exchange rate overshooting hypothesis DOH is one of most important theory on
explaining international economics phenomenons especially related to exhange rate, price and interest rate
movement. However, Rogoff 2002 comments that DOH may unable to be tested empirically as supported by
some findings in prior research i.e. Kim Roubini, 2000 and Favero Marcellino, 2004 . By using new
methodology, Bjornland 2009 found that DOH is able to explain the exhange rate, price and interest rate
movement if tested by using research framework which inline with DOH assumptions. Despite using proven
methodology, Bjornland 2009 displays conclusion separately on each country and does not perform testing
on assumption violation. By testing those two research gaps, this research found that DOH is sensitive or
restrictive to its assumptions hence DOH unable to properly explain exchange rate, interest rate and price
movement on a country with condition which not inline with DOH assumptions.
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